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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Infrastruktur Pariwisata, Kualitas
Layanan, dan Promosi terhadap Kepuasan dan Loyalitas Wisatawan, dengan studi kasus
di Pantai Parangtritis. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan
pendekatan survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Infrastruktur Pariwisata,
Kualitas Layanan, dan Promosi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Wisatawan. Selain itu, Kepuasan Wisatawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Loyalitas Wisatawan. Analisis pengaruh tidak langsung mengungkapkan bahwa
Kepuasan Wisatawan berperan sebagai mediator signifikan dalam hubungan antara ketiga
variabel independen dengan Loyalitas Wisatawan. Uji goodness of fit menunjukkan
model penelitian memiliki kecocokan yang baik dengan data, dengan nilai indeks seperti
RMSEA, CFI, TLI, dan SRMR yang berada dalam batas kriteria yang disarankan.
Simpulan penelitian ini adalah bahwa infrastruktur yang memadai, layanan berkualitas,
dan promosi yang efektif merupakan kunci untuk meningkatkan kepuasan wisatawan,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap loyalitas mereka. Penelitian ini
memberikan wawasan strategis bagi pengelola destinasi wisata untuk merancang program
pengelolaan yang lebih efektif. Penelitian ini juga merekomendasikan eksplorasi lebih
lanjut dengan melibatkan destinasi wisata lain dan variabel tambahan guna memperkaya
pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan dan loyalitas wisatawan.

Kata Kunci: Infrastruktur Pariwisata, Kepuasan Wisatawan, Kualitas Layanan,
Loyalitas Wisatawan, Pantai Parangtritis, Promosi.

ABSTRACT
This study aims to evaluate the influence of Tourism Infrastructure, Service Quality, and
Promotion on Tourist Satisfaction and Loyalty, with a case study at Parangtritis Beach.
This study uses a quantitative research design with a survey approach. The results of the
study indicate that Tourism Infrastructure, Service Quality, and Promotion have a positive
and significant influence on Tourist Satisfaction. In addition, Tourist Satisfaction has a
positive and significant influence on Tourist Loyalty. The analysis of indirect effects
reveals that Tourist Satisfaction acts as a significant mediator in the relationship between
the three independent variables and Tourist Loyalty. The goodness of fit test shows that
the research model has a good fit with the data, with index values such as RMSEA, CFI,
TLI, and SRMR that are within the recommended criteria limits. The conclusion of this
study is that adequate infrastructure, quality services, and effective promotions are the
keys to increasing tourist satisfaction, which ultimately has a positive impact on their
loyalty. This study provides strategic insights for tourism destination managers to design
more effective management programs. This study also recommends further exploration
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by involving other tourist destinations and additional variables to enrich the
understanding of the factors that influence tourist satisfaction and loyalty.

Keywords: Promotion, Service Quality, Parangtritis Beach, Tourism Infrastructure,

Tourist Loyalty, Tourist Satisfaction.

PENDAHULUAN

Pantai Parangtritis, yang terletak di
Yogyakarta, merupakan salah satu
destinasi wisata yang sangat populer di
Indonesia. Pantai ini menawarkan
pemandangan alam yang menakjubkan,
budaya lokal yang kaya, dan berbagai
aktivitas rekreasi yang menarik. Dalam
beberapa tahun terakhir, pemerintah dan
pengelola wisata telah berupaya untuk
meningkatkan  daya tarik  Pantai
Parangtritis melalui berbagai inisiatif,
termasuk pembangunan infrastruktur,
peningkatan kualitas layanan, dan
promosi yang agresif. Namun, penting
untuk mengevaluasi sejauh mana upaya-
upaya ini berhasil dalam meningkatkan
kepuasan dan loyalitas wisatawan
(Haksoro et al., 2024; Malawani et al.,
2024; Sa’roni et al., 2024; Syamsu et al.,
2024).

Infrastruktur yang baik merupakan

salah satu faktor penting dalam
mendukung  pariwisata (Boers &
Cottrell, 2007). Infrastruktur yang

mencakup akses jalan, fasilitas umum,
dan transportasi yang memadai dapat
memberikan kenyamanan dan
kemudahan bagi wisatawan (Apriyanti,
2024). Penelitian menunjukkan bahwa
infrastruktur yang memadai dapat
meningkatkan kepuasan wisatawan dan
mendorong mereka untuk kembali
berkunjung (Gonda, 2023). Di Pantai
Parangtritis,  berbagai infrastruktur
seperti akses jalan yang baik, parkir yang
memadai, serta fasilitas kebersihan dan
keamanan yang terjamin, menjadi faktor
penting dalam menarik wisatawan
(Hasna et al., 2022).
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Selain  infrastruktur,  kualitas
layanan juga memegang peranan penting
dalam industri pariwisata (Talukder et
al., 2024). Kualitas layanan yang baik
dapat menciptakan pengalaman positif
bagi wisatawan, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kepuasan dan
loyalitas mereka (Dewi et al., 2024;
Vapnyarskaya & Krivosheeva, 2020).
Kualitas layanan di Pantai Parangtritis
meliputi keramahan staf, kecepatan
layanan, kebersihan, dan ketersediaan
informasi (Chimbo et al., 2023) Para
pelaku wisata di Pantai Parangtritis terus
berupaya untuk meningkatkan kualitas
layanan demi memberikan pengalaman
terbaik bagi para wisatawan.

Promosi juga memainkan peran
penting dalam menarik wisatawan.
Dengan strategi promosi yang efektif,
destinasi wisata dapat dikenal lebih luas
dan menarik lebih banyak pengunjung
(He & Huang, 2023). Berbagai media
promosi seperti media sosial, iklan, dan
kerja sama dengan agen perjalanan
digunakan untuk mempromosikan Pantai
Parangtritis . Promosi yang tepat dapat
meningkatkan kesadaran dan minat
wisatawan untuk mengunjungi destinasi
tersebut (Gohil, 2015; Utomo et al.,
2023; Widyaputri & Qurniati, 2024).

Meskipun banyak upaya yang
telah dilakukan untuk meningkatkan
daya tarik Pantai Parangtritis, masih
terdapat tantangan dalam menjaga
kepuasan dan loyalitas wisatawan.
Beberapa wisatawan mungkin merasa
kurang puas dengan infrastruktur yang
ada, atau mengalami masalah dalam
layanan yang mereka terima. Selain itu,
efektivitas promosi dalam menarik
wisatawan baru dan mempertahankan
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wisatawan lama juga perlu dievaluasi.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pengaruh
infrastruktur, kualitas layanan, dan
promosi terhadap kepuasan dan loyalitas
wisatawan di Pantai Parangtritis.
Penelitian yang serupa sudah
banyak dilakukan oleh para peneliti baik
di lingkup lokal maupun internasional.
Studi oleh Nopriana et al. (2024)
mengkaji pengaruh infrastruktur
terhadap kepuasan wisatawan dengan
fokus pada destinasi wisata Pantai
Parang Tenggiri Kabupaten Bangka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
infrastruktur yang memadai, seperti
akses jalan yang baik, fasilitas parkir,
ketersediaan akomodasi, serta fasilitas
pendukung seperti toilet umum dan
tempat makan, berkontribusi signifikan
terhadap  pengalaman  wisatawan.
Infrastruktur yang berkualitas tidak
hanya  meningkatkan  kenyamanan
pengunjung tetapi juga mendorong
mereka untuk memperpanjang durasi
kunjungan. Selain itu, penelitian ini
menyoroti pentingnya keberlanjutan
dalam pengelolaan infrastruktur untuk
memastikan daya tarik destinasi tetap
terjaga dalam jangka panjang. Studi ini

memberikan  rekomendasi ~ kepada
pengelola  destinasi  wisata  untuk
berinvestasi  dalam  pengembangan

infrastruktur yang ramah lingkungan dan
berorientasi pada kebutuhan wisatawan,
guna meningkatkan daya saing destinasi
wisata pesisir di Indonesia.

Penelitian oleh  Saputra &
Rahanatha (2024) menganalisis
pengaruh kualitas layanan terhadap
loyalitas wisatawan dengan menyoroti
peran mediasi kepuasan wisatawan.
Studi ini dilakukan di objek wisata
budaya di Bali, yang terkenal dengan
daya tarik seni, tradisi, dan kearifan
lokalnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dimensi kualitas layanan, seperti
keandalan, responsivitas, jaminan,
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empati, dan bukti fisik, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kepuasan wisatawan. Wisatawan
yang merasa puas dengan layanan yang
diberikan, seperti keramahan pemandu
wisata, kemudahan akses informasi,
kebersihan lingkungan, serta penyediaan
fasilitas penunjang, cenderung
menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi.
Loyalitas ini tercermin dari niat untuk
kembali  berkunjung, = memberikan
rekomendasi kepada orang lain, dan

berbagi pengalaman positif melalui
media sosial. Penelitian ini juga
mengungkapkan  bahwa  kepuasan

wisatawan memainkan peran penting
sebagai mediator dalam hubungan antara
kualitas layanan dan loyalitas. Dengan
kata lain, kualitas layanan yang baik
tidak secara langsung meningkatkan
loyalitas, tetapi melalui peningkatan
tingkat kepuasan wisatawan terlebih
dahulu.  Studi ini  menekankan
pentingnya pengelolaan kualitas layanan
yang konsisten untuk membangun
pengalaman wisata yang positif dan
berkesan bagi wisatawan. Selain itu,
penelitian  ini merekomendasikan
pengelola destinasi budaya di Bali untuk
terus meningkatkan kompetensi sumber
daya manusia, memperbarui fasilitas,
dan mengintegrasikan teknologi dalam
layanan wisata guna memenuhi harapan
wisatawan yang semakin tinggi.

Kajian oleh Wahyudi and Herlan
(2021) menyoroti pentingnya promosi
digital sebagai strategi utama dalam
menarik perhatian wisatawan,
khususnya dari kalangan generasi muda.
Penelitian ini berfokus pada efektivitas
penggunaan platform digital, seperti
media sosial (Instagram, TikTok,
YouTube), aplikasi perjalanan, dan situs
web resmi destinasi wisata, dalam
memengaruhi  keputusan ~ wisatawan
untuk mengunjungi suatu tempat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa promosi
digital yang interaktif dan kreatif
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memiliki daya tarik yang kuat bagi
wisatawan muda. Konten berupa video
pendek, foto berkualitas tinggi, ulasan
pengguna, dan panduan interaktif
terbukti mampu meningkatkan minat
wisatawan untuk menjelajahi destinasi
tertentu. Selain itu, fitur-fitur seperti
promosi berbasis lokasi, diskon melalui
aplikasi, dan program loyalitas digital
memberikan pengaruh positif dalam
mendorong kunjungan.

Penelitian ini memiliki keunikan
dalam pendekatannya, yaitu
mengintegrasikan tiga faktor utama
(infrastruktur, kualitas layanan, dan
promosi) dalam satu model penelitian
yang  holistik  untuk  mengukur
pengaruhnya terhadap kepuasan dan
loyalitas wisatawan. Berbeda dengan
penelitian  sebelumnya, studi ini
menggunakan metode Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis
SmartPLS untuk menganalisis hubungan
langsung dan tidak langsung di antara
variabel-variabel ~ tersebut  dengan
melibatkan wisatawan dari berbagai asal,
berbagai usia, dan berebagai profesi
yang berkunjung ke Pantai Parangtritis.

Penelitian ini  dilakukan di
kawasan Pantai Parangtritis, Kabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY) dengan beberapa
tujuan. Pertama, untuk mengevaluasi

pengaruh infrastruktur terhadap
kepuasan  wisatawan di  Pantai
Parangtritis. Kedua, untuk menganalisis
bagaimana kualitas layanan

mempengaruhi kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Ketiga, untuk mengukur
efektivitas promosi dalam meningkatkan
kepuasan dan loyalitas wisatawan.
Dengan memahami hubungan antara
ketiga faktor ini, diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berguna
bagi pengelola wisata dalam merancang
strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
wisatawan.  Hasil  penelitian  ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dan praktis dalam bidang
manajemen pariwisata. Secara teoritis,
penelitian ini akan menambah literatur
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas
wisatawan, khususnya dalam konteks
destinasi wisata pantai. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi pengelola wisata dalam
merancang kebijakan dan strategi yang
lebih efektif untuk meningkatkan daya
tarik Pantai Parangtritis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
survei. Desain ini dipilih karena
memungkinkan pengumpulan data dari
sejumlah besar responden dalam waktu
yang relatif singkat, serta analisis
hubungan  antar  variabel  secara
sistematis. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan cross-sectional, yang berarti
data dikumpulkan pada satu titik waktu
untuk menggambarkan kondisi saat ini di
Pantai Parangtritis.

Populasi penelitian ini adalah
wisatawan yang mengunjungi Pantai
Parangtritis. Untuk memastikan
representativitas, sampel  diambil
menggunakan  teknik  probabilitas
sampling, yaitu simple random
sampling. Teknik 1ini  memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap
wisatawan untuk dipilih  sebagai
responden, sehingga hasil penelitian
dapat digeneralisasi ke populasi secara
lebih akurat.

Ukuran sampel yang disarankan
dalam penelitian SEM PLS adalah
minimal 10 kali jumlah indikator
variabel, atau sekitar 200 responden
karena model memiliki 20 indikator
(Hair et al., 2019). Dalam penelitian ini,
diharapkan jumlah responden mencapai
minimal 250 orang untuk meningkatkan
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keakuratan hasil dan memberikan
analisis yang lebih robust.

Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner yang disebarkan kepada
wisatawan di  Pantai = Parangtritis.

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur

persepsi responden terhadap
infrastruktur, kualitas layanan, dan
promosi, serta tingkat kepuasan dan
loyalitas mereka. Kuesioner terdiri dari
beberapa bagian:

Tabel 1. Bagian Kuesioner

Bagian Variabel Indikator Penjelasan
Bagian Karakter Mengumpulkan informasi tentang
I Responden usia, jenis  kelamin,  tingkat
i pendidikan, dan frekuensi kunjungan
wisatawan.
Bagian  Infrastruktur 1. Aksesibilitas Mengukur persepsi responden tentang
11 Pariwisata 2. Fasilitas kondisi fasilitas fisik, aksesibilitas,
3. Kebersihan dan kebersihan di Pantai Parangtritis.
4. Keamanan
5. Kenyamanan
Bagian Kualitas 1. Keandalan Mengukur persepsi responden tentang
I Layanan 2. Daya Tanggap layanan yang diterima dari penyedia
3. Keyakinan jasa wisata, termasuk keramahan,
4. Empati profesionalisme, dan responsivitas
5. Bukti Fisik staf.
6. Responsivitas
Bagian Promosi 1. Promosi Mengukur efektivitas promosi yang
v 2. Media Sosial dilakukan untuk menarik wisatawan,
3. Kampanye Iklan termasuk penggunaan media sosial,
4. Citra Destinasi kampanye iklan, dan kegiatan
pemasaran lainnya.
Bagian Kepuasan 1. Kepuasan Keseluruhan Mengukur tingkat kepuasan umum
A% Wisatawan 2. Pengalaman responden  terhadap  pengalaman
3. Ekspektasi yang terpenuhi mereka di Pantai Parangtritis.
4. Nilai Pengalaman
5. Kesenangan
Bagian Loyalitas 1. Niat untuk kembali Mengukur niat responden untuk
VI Wisatawan 2. Rekomendasi kembali berkunjung dan
3. Kesetiaan terhadap destinasi ~ merekomendasikan Pantai
4. Kesenangan jangka panjang  Parangtritis kepada orang lain.
5. Pengalaman positif
(Sumber: Tinjauan Literatur, 2024)
Kuesioner disusun berdasarkan Analisis data dilakukan

skala Likert 5 poin, yang memungkinkan
responden untuk memberikan penilaian
dari "Sangat Tidak Setuju" hingga
"Sangat  Setuju" terhadap  setiap
pernyataan. Skala Likert ini digunakan
karena kemampuannya dalam mengukur
sikap, persepsi, dan opini secara
kuantitatif.
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menggunakan software SmartPLS versi
terbaru.  SEM PLS dipilih karena
kemampuannya untuk mengatasi model
yang kompleks dan memberikan
estimasi yang robust dalam kondisi data
yang tidak selalu memenuhi asumsi
normalitas. Terdapat beberapa tahapan
dalam analisis data ini yakni tahap
persiapan data, pengujian measurement
model, dan pengujian model struktural.
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Persiapan Data. Data yang
dikumpulkan  akan  diuji  untuk
memastikan tidak ada data yang hilang
atau outlier. Data akan dibersihkan dan
diperiksa untuk memastikan kualitasnya
sebelum analisis lebih lanjut.

Pengujian Measurement Model.
Terdapat tiga jenis pengujian yakni
pengujian validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas. Validitas
konvergen diukur dengan Average
Variance Extracted (AVE) untuk setiap
konstruk. AVE yang lebih besar dari 0,50
menunjukkan validitas konvergen yang
memadai (Fornell & Larcker, 1981).
Sementara validitas diskriminan diukur
dengan membandingkan square root dari
AVE setiap konstruk dengan korelasi
antar konstruk. Validitas diskriminan
terpenuhi jika square root AVE lebih
besar daripada korelasi antar konstruk
(Fornell & Larcker, 1981). Selanjutnya,
analisis reliabilitas diukur dengan alpha
Cronbach dan composite reliability.
Nilai di atas 0,70 menunjukkan
reliabilitas yang baik (Hair Jr et al,
2021).

Pengujian ~ Model  Stuktural.
Terdapat empat jenis pengujian yakni
pengujian estimasi koefisien jalur,
pengujian signifikansi, evaluasi model,
dan pengujian efek mediasi (/ndirect
effect). SEM PLS digunakan untuk
mengestimasi  koefisien jalur antara
variabel independen dan dependen serta
pengaruh  mediasi dari  kepuasan
terhadap loyalitas. Parameter-parameter
model diestimasi menggunakan
algoritma PLS. Sementara bootstrapping
dilakukan untuk menguji signifikansi
koefisien jalur dengan resampling
sebanyak 5000 kali. T-value yang lebih
besar  dari 1,96  menunjukkan
signifikansi pada tingkat kepercayaan
95% (Hult et al., 2018).

Model dievaluasi berdasarkan nilai
R-squared untuk variabel dependen. R-
squared menunjukkan proporsi
variabilitas dalam variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Terakhir, efek mediasi
dihitung menggunakan metode
bootstrapping untuk menilai pengaruh
tidak langsung dari infrastruktur, kualitas
layanan, dan promosi terhadap loyalitas
melalui kepuasan sebagai mediator.

HASIL PENELITIAN
Profil Responden
Tabel 2. Profil Responden
Kategori Sub-Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 120 48.0%
Perempuan 130 52.0%
18-24 Tahun 85 34.0%
Usia 25-34 Tahun 105 42.0%
35-44 Tahun 40 16.0%
45 Tahun Ke Atas 20 8.0%
Sekolah Menengah 50 20.0%
1 0,
Pendidikan Terakhir Dsgg.zg;a 28 ?2‘8(2
Pascasarjana 60 24.0%
Pelajar/Mahasiswa 70 28.0%
Pegawai Swasta 90 36.0%
Pekerjaan Pegawai Negeri 40 16.0%
Wirausaha 30 12.0%
Lainnya 20 8.0%
Durasi Kunjungan Kurang dari 1 hari 60 12.0%
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Kategori Sub-Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1-2 Hari 100 32.0%
3-4 Hari 50 36.0%
Lebih dari 4 Hari 40 20.0%
Media Sosial 120 48.0%
Sumber Informasi Rekomendasi Teman 80 32.0%
Iklan 20 8.0%
Lainnya 30 12.0%

(Sumber: Data Diproses oleh Peneliti, 2024)

Tabel responden
menggambarkan karakteristik
demografis peserta penelitian mengenai
kunjungan mereka ke Pantai Parangtritis.
Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa
mayoritas responden adalah perempuan
(52%) dan laki-laki (48%) dengan
distribusi yang relatif seimbang. Dalam
hal usia, kelompok usia 25-34 tahun
mendominasi dengan persentase 42%,
diikuti oleh kelompok usia 18-24 tahun
(34%). Hal ini menunjukkan bahwa

profil

mayoritas pengunjung Pantai
Parangtritis berasal dari kelompok usia
dewasa  muda, yang  mungkin

menunjukkan preferensi dan kebutuhan
khusus terkait pengalaman wisata
mereka.

Dari segi pendidikan, sebagian
besar responden memiliki gelar sarjana
(32%) atau diploma (24%), dengan 20%
memiliki pendidikan sekolah menengah
dan 24% memiliki gelar pascasarjana.
Profil pendidikan ini mengindikasikan
bahwa pengunjung Pantai Parangtritis
cenderung memiliki latar belakang
pendidikan yang baik, yang dapat
memengaruhi ekspektasi mereka
terhadap  kualitas  layanan  dan
infrastruktur di destinasi wisata. Selain
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itu, variabel pekerjaan menunjukkan
keragaman yang signifikan di antara
responden, dengan pegawai swasta
(36%) menjadi kelompok terbesar,
diikuti oleh pelajar/mahasiswa (28%).
Ini  menandakan  bahwa  Pantai
Parangtritis menarik berbagai jenis
pekerjaan dan latar belakang profesional.
Dalam hal durasi kunjungan,
mayoritas responden menghabiskan
waktu antara 1-2 hari (32%), dengan
36% mengunjungi pantai selama 3-4
hari, dan 12% kurang dari 1 hari. Durasi
kunjungan ini menunjukkan bahwa
Pantai Parangtritis sering kali menjadi
tujuan untuk liburan singkat tetapi juga
dapat menarik pengunjung untuk masa
tinggal yang lebih panjang. Sumber
informasi tentang kunjungan pantai
didominasi oleh media sosial (48%),
diikuti oleh rekomendasi teman (32%),
yang menunjukkan pentingnya
pemasaran digital dan word-of-mouth
dalam menarik pengunjung. Iklan dan
sumber informasi lainnya masing-
masing menyumbang 8% dan 12%,
menekankan bahwa media sosial dan
rekomendasi pribadi adalah faktor kunci
dalam keputusan pengunjung untuk
mengunjungi Pantai Parangtritis.
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Pengujian Measurement Model

Uji Validitas Konvergen dan Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen

Loading

Konstruk Indikator AVE CA CR Keterangan
Factor
IP.1 0.750
Infrastruktur IP.2 0.782 . .

Pariwisata IP3 0.800 0.725 0.877 0.910 Valid dan Reliabel
P4 0.712
IP.5 0.744
KL.1 0.823
KL.2 0.799

Kualitas Layanan Eii 83;2 0.766  0.891 0.923 Valid dan Reliabel
KL.5 0.753
KL.6 0.760
PR.1 0.743

Promosi ggg 8;83 0.701  0.855 0.901 Valid dan Reliabel
PR.4 0.722
KW.1 0.777
KWw.2 0.800

Kepuasan Wisatawan KW.3 0.763 0.755 0.882 0.932 Valid dan Reliabel
Kw.4 0.790
KW.5 0.744
LW.1 0.755
LW.2 0.712

Loyalitas Wisatawan LW3 0.754 0.700 0.843 0.892 Valid dan Reliabel
LW4 0.721
LW.5 0.760

(Sumber: Data Diproses oleh Peneliti, 2024)

Dari tabel di atas, semua indikator
yang digunakan dalam konstruk ini
memiliki nilai faktor loading lebih dari
0.70, yang menunjukkan bahwa masing-
masing indikator memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap konstruk yang
diukur (Hair et al, 2010). Sebagai
contoh, indikator-indikator ~ dalam
konstruk  Infrastruktur ~ Pariwisata
memiliki faktor loading antara 0.712
hingga 0.800, menunjukkan bahwa
semua indikator ini valid dan reliabel.

Selain faktor loading, nilai AVE
juga digunakan untuk menilai validitas
konvergen. Nilai AVE yang lebih besar
dari 0.50 menunjukkan bahwa konstruk
menjelaskan lebih dari 50% varians
indikator-indikatornya  (Fornell &
Larcker, 1981). Dalam tabel, semua
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konstruk memiliki nilai AVE di atas 0.70,
dengan Infrastruktur Pariwisata
memiliki AVE sebesar 0.725, Kualitas
Layanan sebesar 0.766, Promosi sebesar
0.701, Kepuasan Wisatawan sebesar
0.755, dan Loyalitas Wisatawan sebesar
0.700. Nilai-nilai ini mengindikasikan
bahwa setiap konstruk memiliki validitas
konvergen yang kuat dan dapat
diandalkan dalam penelitian ini.
Komposit reliabilitas (CR) dan
Cronbach's Alpha (CA) digunakan untuk
menilai  konsistensi  internal  dari
konstruk. Nilai CR yang lebih besar dari
0.70 menunjukkan reliabilitas yang baik
(Hair Jr et al., 2021), sementara nilai CA
yang lebih besar dari 0.70 menunjukkan
bahwa konstruk memiliki reliabilitas
internal yang memadai (Hair Jr et al.,
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2021). Dalam tabel, nilai CR untuk
Infrastruktur Pariwisata adalah 0.910,
untuk Kualitas Layanan adalah 0.923,
untuk Promosi adalah 0.901, untuk
Kepuasan Wisatawan adalah 0.932, dan
untuk Loyalitas Wisatawan adalah

Uji Validitas Diskriminan

0.892. Nilai-nilai CA juga menunjukkan
konsistensi internal yang kuat, dengan
semua konstruk memiliki nilai CA lebih
dari 0.843.

Tabel 4. Uji Validitas Diskriminan (HTMT Rasio)

Konstruk Infrastruktur Kualitas Promosi Kepuasan Loyalitas
Pariwisata Layanan Wisatawan  Wisatawan
Infrastruktur Pariwisata 1.000
Kualitas Layanan 0.455 1.000
Promosi 0.389 0.418 1.000
Kepuasan Wisatawan 0.500 0.551 0.472 1.000
Loyalitas Wisatawan 0.421 0.469 0.396 0.600 1.000
(Sumber: Data Diproses oleh Penelti, 2024)
Tabel 4 menunjukkan hasil uji Sebagai contoh, nilai HTMT

validitas  diskriminan = menggunakan
rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT)
untuk konstruk Infrastruktur Pariwisata,
Kualitas Layanan, Promosi, Kepuasan
Wisatawan, dan Loyalitas Wisatawan.
HTMT digunakan untuk menilai apakah
konstruk dalam model memiliki validitas
diskriminan yang memadai, yakni
konstruk yang berbeda seharusnya tidak
terlalu  berkorelasi satu sama lain
(Henseler et al., 2015). Sebagai aturan
umum, nilai HTMT di bawah 0.90
dianggap sebagai indikasi validitas
diskriminan yang baik (Henseler et al.,
2015). Dari tabel ini, semua nilat HTMT
berada di bawah 0.60, menunjukkan
bahwa semua konstruk memiliki
validitas diskriminan yang baik.

Uji Multikolinearitas (VIF)

antara Infrastruktur Pariwisata dan
Kualitas Layanan adalah 0.455, antara
Infrastruktur Pariwisata dan Promosi
adalah 0.389, dan antara Kualitas
Layanan dan Promosi adalah 0.418.
Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa
masing-masing konstruk secara empiris
berbeda satu sama lain. Selain itu, nilai
HTMT antara Kepuasan Wisatawan dan
Loyalitas Wisatawan adalah 0.600, yang
juga di bawah ambang batas 0.90,
mengindikasikan ~ bahwa  meskipun
kedua konstruk tersebut berkorelasi,
mereka tetap merupakan konstruk yang
terpisah. Oleh karena itu, hasil uyjt HTMT
ini mendukung validitas diskriminan
dari model yang dihipotesiskan dalam
penelitian ini (Henseler et al., 2015).

Tabel 5. Nilai VIF

Variabel Independen VIF Keterangan
Infrastruktur Pariwisata 1.654 Tidak ada masalah multikolinearitas; nilai VIF <5
Kualitas Layanan 1.809 Tidak ada masalah multikolinearitas; nilai VIF <5
Promosi 1.722 Tidak ada masalah multikolinearitas; nilai VIF <5
Kepuasan Wisatawan 1.902 Tidak ada masalah multikolinearitas; nilai VIF <5
Loyalitas Wisatawan 1.551 Tidak ada masalah multikolinearitas; nilai VIF <5

(Sumber: Data Diproses oleh Penelti, 2024)
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Tabel 5 menyajikan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel
independen dalam penelitian ini, yaitu
Infrastruktur Pariwisata, Kualitas
Layanan, Promosi, Kepuasan
Wisatawan, dan Loyalitas Wisatawan.
VIF digunakan untuk mendeteksi
masalah multikolinearitas di antara
variabel independen. Nilai VIF di bawah
5 menunjukkan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas yang serius (Hair Jr et
al., 2021). Berdasarkan tabel, semua
variabel independen memiliki nilai VIF
di bawah 2, dengan Infrastruktur

Pengujian Model Struktural
Pengaruh Langsung

Pariwisata memiliki nilai VIF 1.654,
Kualitas Layanan 1.809, Promosi 1.722,
Kepuasan Wisatawan 1.902, dan
Loyalitas Wisatawan 1.551. Nilai-nilai
ini mengindikasikan bahwa
multikolinearitas bukan merupakan
masalah dalam model ini, yang berarti
bahwa variabel-variabel independen
dalam penelitian ini tidak saling
mempengaruhi secara signifikan dan
dapat digunakan secara bersama-sama
dalam analisis regresi tanpa
menimbulkan bias (Hair Jr et al., 2021).

Tabel 6. Hasil Pengujian Model Struktural (Pengaruh Langsung)

Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur  T-Statistik P-Value Keterangan
Infrastruktur -> Kepuasan Wisatawan 0.352 4.500 0.001 Signifikan
Kualitas Layanan -> Kepuasan 0.451 5.602 0.001  Signifikan
Wisatawan
Promosi -> Kepuasan Wisatawan 0.251 3.287 0.001 Signifikan
Infrastruktur -> Loyalitas Wisatawan 0.200 2.841 0.005 Signifikan
Kualitas Layanan -> Loyalitas 0.328 4.000 0.001  Slgnifikan
Wisatawan
Promosi -> Loyalitas Wisatawan 0.185 2.525 0.013 Signifikan
Kepuasan Wisatawan -> Loyalitas 0.519 6.711 0.001  Signifikan
Wisatawan
(Sumber: Data Diproses oleh Peneliti, 2024)
Semua hubungan yang diuji dalam Kualitas Layanan juga
tabel ini menunjukkan signifikansi menunjukkan  pengaruh  signifikan

statistik dengan P-value < 0.05, yang
berarti semua hipotesis diterima.
Pertama, hubungan antara
Infrastruktur Pariwisata dan Kepuasan
Wisatawan memiliki koefisien jalur
sebesar 0.352, dengan nilai T-statistik
4500 dan P-value 0.001. Ini
menunjukkan bahwa infrastruktur yang
baik secara signifikan meningkatkan
kepuasan  wisatawan di  Pantai
Parangtritis. Infrastruktur yang
mencakup fasilitas umum, akses jalan,
dan kenyamanan dapat meningkatkan
pengalaman wisatawan, yang pada
gilirannya meningkatkan tingkat
kepuasan mereka (Chen & Chen, 2013).
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terhadap Kepuasan Wisatawan dengan
koefisien jalur sebesar 0.451, nilai T-
statistik 5.602, dan P-value 0.001. Hal ini
menunjukkan  bahwa  peningkatan
kualitas layanan yang diberikan oleh
penyedia jasa pariwisata di Pantai
Parangtritis secara langsung
meningkatkan kepuasan wisatawan.
Kualitas layanan mencakup aspek-aspek
seperti keramahan staf, kecepatan
layanan, kebersihan, dan kenyamanan,
yang semuanya sangat berpengaruh
terhadap persepsi dan  kepuasan
wisatawan (Parasuraman & Zeithaml,
2002).
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Promosi juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan dengan koefisien jalur
sebesar 0.251, nilai T-statistik 3.287, dan
P-value 0.001. Ini menunjukkan bahwa
upaya promosi yang efektif, seperti

kampanye pemasaran, iklan, dan
promosi melalui media sosial, dapat
meningkatkan  kepuasan  wisatawan.

Promosi yang baik tidak hanya menarik
lebih banyak wisatawan tetapi juga
membentuk ekspektasi yang positif
sebelum kunjungan, yang berkontribusi
pada kepuasan yang lebih tinggi saat
mereka mengalami destinasi (Kotler &
Lee, 2008)

Selanjutnya, Infrastruktur
Pariwisata juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan
dengan koefisien jalur sebesar 0.200,
nilai T-statistik 2.841, dan P-value 0.005.
Ini menunjukkan bahwa infrastruktur
yang baik tidak hanya meningkatkan
kepuasan  tetapi  juga  loyalitas
wisatawan, yang berarti wisatawan yang
puas dengan infrastruktur cenderung
kembali berkunjung dan
merekomendasikan destinasi tersebut
kepada orang lain (Baker & Crompton,
2000)

Kualitas Layanan juga
mempengaruhi  Loyalitas Wisatawan
secara signifikan dengan koefisien jalur
sebesar 0.328, nilai T-statistik 4.000, dan
P-value 0.001. Kualitas layanan yang
tinggi menciptakan pengalaman yang
positif  bagi wisatawan, yang
meningkatkan kemungkinan mereka
untuk kembali dan merekomendasikan
tempat tersebut kepada orang lain. Ini
menunjukkan bahwa menjaga standar
kualitas layanan adalah kunci untuk
membangun basis pelanggan yang loyal
(Parasuraman & Zeithaml, 2002).

Promosi  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan
dengan koefisien jalur sebesar 0.185,

1720

nilai T-statistik 2.525, dan P-value 0.013.
Promosi yang efektif tidak hanya
menarik wisatawan baru tetapi juga
mempertahankan ~ wisatawan  lama
dengan mengingatkan mereka tentang
pengalaman positif mereka sebelumnya
dan memberikan insentif  untuk
kunjungan ulang (Narottama et al.,
2022).

Terakhir, Kepuasan Wisatawan
memiliki pengaruh paling signifikan
terhadap Loyalitas Wisatawan dengan
koefisien jalur sebesar 0.519, nilai T-
statistik 6.711, dan P-value 0.001. Ini
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
yang tinggi sangat penting dalam
membangun loyalitas. Wisatawan yang
puas cenderung memiliki pengalaman
positif yang mereka ingin ulangi dan
bagikan dengan orang lain, yang pada

gilirannya  meningkatkan loyalitas
mereka terhadap destinasi tersebut
(Oliver, 1999).

Keseluruhan  hasil  pengujian
model struktural in1t menunjukkan bahwa
semua variabel independen yaitu
Infrastruktur ~ Pariwisata, Kualitas
Layanan, dan Promosi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap

Kepuasan Wisatawan dan Loyalitas
Wisatawan.  Selain  itu, Kepuasan
Wisatawan juga memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap Loyalitas
Wisatawan, menunjukkan  bahwa
meningkatkan  kepuasan  wisatawan
adalah kunci untuk membangun loyalitas
mereka terhadap destinasi wisata (Baker
& Crompton, 2000; Oliver, 1999).
Penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa manajemen destinasi wisata
seperti Pantai Parangtritis harus fokus
pada  pengembangan infrastruktur,
peningkatan kualitas layanan, dan
promosi yang efektif untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
wisatawan.
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Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 7. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Hubungan Antar Variabel Koefisien T-Statistik P- Keterangan
Jalur Value

Infrastruktur ->.Kepua}san Wisatawan -> 0175 3.850 0.001 Signifikan

Loyalitas Wisatawan
Kualitas Layanan -> Kepuasan Wisatawan - .

> Loyalitas Wisatawan 0.225 4.651 0.001 Signifikan

Promosi -> Kepuasan Wisatawan -> 0.125 3.211 0.001  Signifikan
Loyalitas Wisatawan

(Sumber: Data Diproses oleh Peneliti, 2024)
Semua hubungan yang diuji loyalitas mereka terhadap destinasi

menunjukkan koefisien jalur yang
signifikan dengan P-value < 0.05, yang
berarti bahwa variabel Kepuasan
Wisatawan berperan sebagai mediator
yang signifikan dalam model ini.
Pertama, pengaruh tidak langsung
dari Infrastruktur Pariwisata terhadap
Loyalitas Wisatawan melalui Kepuasan
Wisatawan memiliki koefisien jalur
sebesar 0.175, dengan nilai T-statistik
3.852 dan  P-value 0.001. Ini
menunjukkan bahwa infrastruktur yang
baik tidak hanya memiliki efek langsung
terhadap loyalitas wisatawan tetapi juga
mempengaruhi loyalitas melalui
peningkatan  kepuasan  wisatawan.
Wisatawan yang merasakan infrastruktur
yang baik cenderung lebih puas, dan
kepuasan ini kemudian meningkatkan
kemungkinan mereka untuk kembali dan

merekomendasikan  destinasi  wisata
tersebut (Chen & Chen, 2013).
Selanjutnya,  pengaruh  tidak

langsung dari Kualitas Layanan terhadap
Loyalitas Wisatawan melalui Kepuasan
Wisatawan menunjukkan koefisien jalur
sebesar 0.225, dengan nilai T-statistik
4.651 dan P-value 0.001. Ini berarti
bahwa kualitas layanan yang tinggi tidak
hanya secara langsung meningkatkan
loyalitas wisatawan tetapi juga melalui
kepuasan mereka. Wisatawan yang
menerima layanan berkualitas cenderung
merasa lebih puas dengan pengalaman
mereka, dan kepuasan ini meningkatkan
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wisata (Parasuraman & Zeithaml, 2002).
Kualitas layanan yang baik menciptakan
pengalaman positif yang diingat oleh
wisatawan dan mendorong mereka untuk
kembali  serta  merekomendasikan
kepada orang lain (Parasuraman &
Zeithaml, 2002).

Terakhir, pengaruh tidak langsung
dari  Promosi terhadap Loyalitas
Wisatawan melalui Kepuasan
Wisatawan memiliki koefisien jalur
sebesar 0.125, dengan nilai T-statistik
3211 dan  P-value 0.001. Imi
menunjukkan bahwa upaya promosi
yang efektif tidak hanya langsung
meningkatkan loyalitas wisatawan tetapi
juga mempengaruhi loyalitas melalui
kepuasan mereka. Promosi yang baik
membentuk ekspektasi positif sebelum
kunjungan, yang kemudian diikuti oleh
pengalaman yang memuaskan selama
kunjungan. Wisatawan yang puas
dengan pengalaman mereka cenderung
lebih loyal dan lebih mungkin untuk
kembali dan merekomendasikan
destinasi tersebut (Kotler & Lee, 2008).

Secara umum, hasil pengujian
pengaruh tidak langsung ini
menunjukkan bahwa Kepuasan
Wisatawan berperan sebagai mediator
penting dalam  hubungan antara
Infrastruktur ~ Pariwisata, Kualitas
Layanan, dan Promosi dengan Loyalitas
Wisatawan. Ini menegaskan pentingnya
meningkatkan  kepuasan  wisatawan
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sebagai strategi utama untuk
membangun  loyalitas  wisatawan.
Manajemen destinasi wisata seperti
Pantai Parangtritis harus fokus tidak
hanya pada pengembangan infrastruktur

Goodness of Fit

dan kualitas layanan tetapi juga pada
promosi yang efektif untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
wisatawan secara keseluruhan (Baker &
Crompton, 2000; Oliver, 1999).

Tabel 8. Hasil Uji Goodness of Fit

Indeks Fit Nilai  Batas Kriteria Keterangan
Chi-square (¥?) 112.56  p-value>0.05  Tidak Signifikan
Root Mean Square Error of Approximation .
(RMSEA) 0.045 <0.08 Baik
Comparative Fit Index (CFI) 0.971 >0.90 Baik
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.965 >0.90 Baik
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 0.035 <0.08 Baik
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 0.911 >0.90 Baik
(Sumber: Data Diproses oleh Peneliti, 2024)
Tabel 8 menyajikan hasil uji PEMBAHASAN

Goodness of Fit (GoF) untuk model
struktural yang digunakan dalam
penelitian ini. Hasil Chi-square (%)
sebesar 112.56 dengan p-value > 0.05
menunjukkan bahwa model tidak
signifikan, yang merupakan hasil yang
diharapkan dan menunjukkan bahwa
model sesuai dengan data (Byrne, 2016).
Nilai RMSEA sebesar 0.045, yang lebih
kecil dari batas kritis 0.08, menunjukkan
fit model yang baik (Hu & Bentler,
1999). Nilai CFI dan TLI masing-masing
sebesar 0.971 dan 0.965, keduanya lebih
besar dari 0.90, juga menunjukkan fit
model yang baik (Bentler, 1990). SRMR
sebesar 0.035 dan AGFI sebesar 0.911,
yang keduanya memenuhi kriteria < 0.08
dan > 0.90, lebih lanjut menunjukkan
bahwa model ini cocok dengan data (Hu
& Bentler, 1999). Secara keseluruhan,
semua indeks fit menunjukkan bahwa
model struktural yang dihipotesiskan
memiliki kecocokan yang baik dengan
data yang dikumpulkan, mendukung
validitas model ini dalam menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti (Byrne, 2016).
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Pengaruh Infrastruktur Pariwisata
terhadap Kepuasan dan Loyalitas
Wisatawan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Infrastruktur Pariwisata memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan dengan koefisien jalur
sebesar 0.352 dan T-statistik 4.500 (p-
value 0.001). Selain itu, infrastruktur
juga berpengaruh signifikan terhadap
Loyalitas Wisatawan dengan koefisien
jalur sebesar 0.200 dan T-statistik 2.841
(p-value 0.005). Hal ini menegaskan
bahwa kualitas infrastruktur yang baik di
destinasi wisata sangat penting dalam
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Infrastruktur yang mencakup
aksesibilitas, fasilitas umum seperti
toilet, tempat istirahat, dan kemudahan
akses informasi, dapat memberikan
pengalaman yang lebih nyaman dan
memuaskan bagi wisatawan.

Infrastruktur yang baik tidak hanya
meningkatkan kepuasan langsung tetapi
juga memengaruhi loyalitas wisatawan
melalui peningkatan kepuasan.
Wisatawan yang merasa puas dengan
infrastruktur yang tersedia cenderung
memiliki pengalaman yang positif dan
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berkesan, yang meningkatkan
kemungkinan mereka untuk kembali dan
merekomendasikan  tempat  tersebut
kepada orang lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian Chen and Chen (2013) yang
menemukan bahwa kualitas infrastruktur
berperan penting dalam membentuk
kepuasan dan loyalitas karyawan.

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap
Kepuasan dan Loyalitas Wisatawan
Kualitas Layanan menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan dengan koefisien jalur
sebesar 0.451 dan T-statistik 5.602 (p-
value 0.001). Selain itu, kualitas layanan
juga berpengaruh signifikan terhadap
Loyalitas Wisatawan dengan koefisien
jalur sebesar 0.328 dan T-statistik 4.000
(p-value 0.001). Kualitas layanan
mencakup berbagai aspek seperti
keramahan dan profesionalisme staf,
kecepatan dan efisiensi pelayanan, serta
kebersihan dan kenyamanan fasilitas.
Wisatawan yang merasa dilayani dengan
baik akan lebih puas dengan pengalaman
mereka, yang kemudian meningkatkan

loyalitas mereka terhadap destinasi
wisata tersebut.
Penelitian ini sejalan dengan

temuan Parasuraman and Zeithaml
(2002), yang menyatakan bahwa kualitas
layanan yang baik berperan penting
dalam meningkatkan kepuasan
pelanggan. Wisatawan yang merasa
mendapatkan pelayanan yang baik
cenderung memiliki pengalaman yang
positif dan merasa lebih dihargai, yang
meningkatkan  kepuasan mereka.
Kepuasan ini kemudian mempengaruhi
loyalitas mereka, karena wisatawan yang
puas cenderung lebih mungkin untuk
kembali dan merekomendasikan tempat
tersebut kepada orang lain.
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Pengaruh Promosi terhadap
Kepuasan dan Loyalitas Wisatawan

Promosi  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan dengan koefisien jalur
sebesar 0.251 dan T-statistik 3.287 (p-
value 0.001). Promosi yang efektif dapat
menciptakan ekspektasi yang positif
sebelum kunjungan, yang kemudian
meningkatkan  kepuasan  wisatawan
ketika ekspektasi tersebut terpenuhi.
Selain itu, promosi juga berpengaruh
signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan
dengan koefisien jalur sebesar 0.185 dan
T-statistik  2.525  (p-value 0.013).
Promosi yang baik, seperti kampanye
pemasaran, iklan, dan promosi melalui
media sosial, dapat menarik perhatian
wisatawan baru dan mempertahankan
wisatawan lama dengan mengingatkan
mereka tentang pengalaman positif
mereka sebelumnya.

Penelitian ini mendukung
pandangan Kotler and Lee (2008), yang
menyatakan bahwa promosi yang efektif
tidak hanya menarik wisatawan baru
tetapi juga penting dalam
mempertahankan wisatawan yang sudah
ada. Promosi yang berkelanjutan dan
kreatif dapat meningkatkan daya tarik
destinasi wisata dan menciptakan
hubungan yang lebih kuat dengan
wisatawan. Promosi yang baik juga
dapat membangun citra positif destinasi

wisata, yang Dberkontribusi  pada
peningkatan kepuasan dan loyalitas
wisatawan.

Peran Kepuasan Wisatawan sebagai
Mediator

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kepuasan Wisatawan berperan
sebagai mediator yang signifikan dalam
hubungan antara Infrastruktur
Pariwisata, Kualitas Layanan, dan
Promosi dengan Loyalitas Wisatawan.
Pengaruh  tidak  langsung  dari
Infrastruktur ~ Pariwisata  terhadap
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Loyalitas Wisatawan melalui Kepuasan
Wisatawan memiliki koefisien jalur
sebesar 0.175 dan T-statistik 3.852 (p-
value 0.001). Pengaruh tidak langsung
dari  Kualitas Layanan terhadap
Loyalitas Wisatawan melalui Kepuasan
Wisatawan memiliki koefisien jalur
sebesar 0.225 dan T-statistik 4.651 (p-
value 0.001). Pengaruh tidak langsung
dari  Promosi terhadap Loyalitas
Wisatawan melalui Kepuasan
Wisatawan memiliki koefisien jalur
sebesar 0.125 dan T-statistik 3.211 (p-

value 0.001).
Ini menunjukkan bahwa
meningkatkan  kepuasan  wisatawan

adalah kunci untuk membangun loyalitas
mereka terhadap destinasi  wisata.
Kepuasan wisatawan berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan
infrastruktur, kualitas layanan, dan
promosi dengan loyalitas wisatawan.
Wisatawan  yang  puas  dengan
infrastruktur, layanan, dan promosi yang
mereka terima cenderung memiliki
pengalaman yang positif dan berkesan,
yang meningkatkan loyalitas mereka
terhadap destinasi wisata (Oliver, 1999).

Implikasi Praktis

Penelitian ini memiliki beberapa
implikasi  praktis bagi  pengelola
destinasi ~ wisata  seperti  Pantai
Parangtritis. ~ Pertama,  pentingnya
mengembangkan infrastruktur yang
memadai dan berkualitas tinggi untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Pengelola destinasi harus
memastikan bahwa fasilitas umum,
akses jalan, dan informasi tersedia dan
mudah diakses oleh wisatawan.

Kedua, kualitas layanan harus
menjadi prioritas utama bagi penyedia
jasa pariwisata. Pelatihan staf yang

berkelanjutan,  peningkatan  standar
layanan, dan pemantauan kualitas
layanan  harus  dilakukan  untuk

memastikan wisatawan mendapatkan
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pengalaman terbaik selama kunjungan
mereka. Layanan yang ramah, cepat, dan
efisien akan meningkatkan kepuasan dan
loyalitas wisatawan.

Ketiga, promosi yang efektif harus
dilakukan secara terus-menerus untuk
menarik perhatian wisatawan baru dan
mempertahankan wisatawan yang sudah
ada. Kampanye pemasaran, iklan, dan
promosi melalui media sosial harus
dirancang untuk menciptakan ekspektasi
yang positif dan memperkuat citra positif
destinasi wisata.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini juga memberikan
kontribusi  teoritis  bagi literatur
pariwisata. Pertama, penelitian ini
memperkuat hubungan antara
Infrastruktur ~ Pariwisata, Kualitas
Layanan, dan Promosi dengan Kepuasan
dan  Loyalitas Wisatawan.  Hasil
penelitian  ini  mendukung temuan-
temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa infrastruktur, layanan, dan
promosi yang baik penting dalam
meningkatkan kepuasan dan loyalitas
wisatawan (Chen & Chen, 2013; Kotler
& Lee, 2008; Parasuraman & Zeithaml,
2002).

Kedua, penelitian ini
menambahkan wawasan baru tentang
peran mediasi Kepuasan Wisatawan
dalam hubungan antara Infrastruktur
Pariwisata, Kualitas Layanan, dan
Promosi dengan Loyalitas Wisatawan.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
meningkatkan  kepuasan  wisatawan
adalah kunci untuk membangun loyalitas
mereka, yang penting bagi pengelola
destinasi wisata dalam merancang
strategi pemasaran dan pengelolaan
destinasi (Oliver, 1999).



2024. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 7(2): 1710-1728

Limitasi dan Rekomendasi

Meskipun penelitian ini
memberikan wawasan penting, ada
beberapa keterbatasan yang perlu

diperhatikan. Pertama, penelitian ini
menggunakan sampel dari wisatawan
yang mengunjungi Pantai Parangtritis,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke destinasi wisata lain
dengan karakteristik yang berbeda.
Penelitian lanjutan diperlukan untuk
menguji model ini di berbagai destinasi
wisata dengan karakteristik yang
berbeda untuk memastikan generalisasi
hasil  penelitian.  Penelitian  yang
melibatkan berbagai destinasi wisata
dengan karakteristik yang berbeda akan
memberikan wawasan yang lebih luas
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Misalnya, penelitian dapat
dilakukan di destinasi wisata yang lebih
besar atau dengan atraksi yang berbeda
untuk membandingkan hasil dan melihat
apakah temuan ini konsisten di berbagai
konteks

Kedua, penelitian ini
menggunakan pendekatan Cross-
sectional yang mengukur persepsi
wisatawan pada satu titik waktu.

Penelitian longitudinal yang mengukur
perubahan persepsi wisatawan dari
waktu ke waktu akan memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang
dinamika kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Studi longitudinal yang
melibatkan pengukuran berulang dari
persepsi wisatawan dapat memberikan
informasi yang lebih mendalam tentang
bagaimana perubahan dalam
infrastruktur, kualitas layanan, dan
promosi mempengaruhi kepuasan dan
loyalitas dari waktu ke waktu. Penelitian
seperti ini dapat membantu dalam
memahami dinamika jangka panjang
dari hubungan antara variabel-variabel
ini.
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Ketiga, variabel lain yang
mungkin mempengaruhi kepuasan dan
loyalitas  wisatawan seperti harga,
keunikan destinasi, dan faktor-faktor
sosial budaya tidak dilibatkan dalam
penelitian ini. Penelitian masa depan
sebaiknya mempertimbangkan variabel
tambahan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan
dan loyalitas wisatawan. Memasukkan
variabel tambahan seperti harga,
keunikan destinasi, serta faktor sosial
dan budaya dalam model penelitian
dapat memberikan pemahaman yang
lebih menyeluruh tentang apa yang
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas

wisatawan. Variabel-variabel ini
mungkin berperan signifikan dalam
pengalaman wisatawan dan dapat
memberikan  perspektif ~ tambahan

tentang bagaimana faktor-faktor ini
berinteraksi ~ dengan  infrastruktur,
kualitas layanan, dan promosi.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan bukti yang kuat mengenai
pentingnya Infrastruktur Pariwisata,
Kualitas Layanan, dan Promosi dalam
mempengaruhi Kepuasan dan Loyalitas
Wisatawan di Pantai Parangtritis. Semua
variabel tersebut terbukti memiliki
pengaruh langsung dan tidak langsung
yang signifikan terhadap kepuasan dan
loyalitas wisatawan. Kepuasan
wisatawan berperan sebagai mediator
yang signifikan dalam hubungan antara
infrastruktur, kualitas layanan, dan
promosi dengan loyalitas wisatawan.
Hasil uji  goodness of fit juga
menunjukkan bahwa model yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki
kecocokan yang baik dengan data,
mendukung validitas model dalam
menjelaskan hubungan antar variabel.
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Penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga bagi pengelola
destinasi wisata dan dapat digunakan
sebagai dasar untuk strategi pengelolaan
yang lebih baik. Meskipun demikian,
penelitian ini juga memiliki keterbatasan
yang perlu diperhatikan dan dapat
menjadi dasar  bagi  penelitian
selanjutnya untuk memperluas
pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas
wisatawan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya berkontribusi
pada literatur akademik tetapi juga
memiliki implikasi praktis yang dapat
diterapkan dalam pengelolaan destinasi
wisata.
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